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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE FULL COSTING DI UMKM KERIPIK 

KANALA DESA TOTOKATON KECAMATAN PUNGGUR  

LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh  

 

IRFA INDAKA 

 

Penentuan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting 

mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan 

harga jual produk,pemantauan realisasi biaya produksi, perhitungan laba rugi 

periodik serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca. Dalam menentuakan harga pokok produksi 

dapat menggunakan dua metode yaitu metodefull costing dan metode variabel 

costing. Pada metode Full costing semua biaya-biaya diperhitungkan baik yyang 

bersifat tetap maupun variabel karena salah satu cara pengendalian biaya yaitu 

dengan menghitung harga pokok produksi untuk menentukan harga jual produk 

itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode Full Costing. 

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah yaitu penelitian lapangan 

atau field research, dimana penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan di lokasi penelitian dengan bersifat deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.  

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan interview bebas terpimpin. 

Sumber data diambil pemilik UMKM Keripik Kanala dan catatan biaya produksi 

UMKM Keripik Kanala. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi terdiri dari 3 

unsur yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik. Biaya overhead pabrik terdiri dari biaya overhead pabrik tetap dan biaya 

overhead pabrik variable. Pengumpulan harga pokok produksi pada penelitian 

menggunakan metode harga pokok proses karena UMKM Keripik Kanala 

memproduksi secara berkesinambungan. Penentuan harga pokok produksi dengan 

metode full costing menghasilkan jumlah harga pokok produksi sebesar Rp. 

31.000 lebih besar dibandingkan dengan harga pokok produksi dengan metode 

perusahaan sebesar Rp. 22.500 
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MOTTO 

 

                      

Artinya: Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
1
 (QS. Al Insyirah: 5-6) 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al Quran Tajwid & Terjemah (Bandung: CV Dipenogoro, 

2010), 940. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini secara tidak langsung 

telah mendorong persaingan bisnis diberbagai bidang. Perusahaan harus 

memiliki startegi dan metode yang tepat sehingga produknya dapat tetap 

bersaing dengan produk kompetitor dan tetap menghasilkan keuntungan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Perusahaan sebagai bentuk suatu organisasi pada umumnya memiliki 

tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam menjalankan bisnisnya. Adapun 

tujuan perusahaan dalam mendirikan suatu usaha untuk memperoleh laba yang 

maksimal, meningkatkan nilai suatu perusahaan, dan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat sehingga kesejahteraan perusahaan dapat meningkat. 

Kuatnya persaingan dunia usaha serta didukung oleh teknologi informasi dan 

komunikasi yang semangkin canggih menuntut perusahaan untuk bersaing 

secara kompetitif dalam merebut pangsa pasar baik dalam negeri maupun luar 

negeri. 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

memperoleh laba yang maksimal, dapat bersaing di pasar, serta dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat. Untuk menghasilkan laba suatu 

perusahaan dapat melakukan dua cara. Cara pertama dengan menaikan harga 

jual dan cara kedua dengan menekan biaya produksi secara efisien dan 
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mengendalikan komponen biaya-biayanya sehingga biaya produksi yang 

dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin.
2
 

Setiap kegiatan produksi memerlukan faktor produksi, yaitu 

diantaranya tenaga kerja, sumber daya alam, modal dan keahlian. Sebagai 

modal utama dalam produksi Allah Swt. telah menyediakan bumi beserta 

isinya bagi manusia, untuk dianfaatkan bagi kemaslahatan bersama seluruh 

umat manusia. Hal ini terdapat dalam Q.S Al-baqarah /2: 22 yang berbunyi: 

                           

                         

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 

langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; 

karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal 

kamu mengetahui.
3
 (QS. Al Baqarah: 22) 

Penentuan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting 

mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan 

harga jual produk,pemantauan realisasi biaya produksi, perhitungan laba rugi 

periodik serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan produk 

dalam proses yang disajikan dalam neraca. 

                                                             
2
 Axel Johannes Henry Pelealu, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan 

Menggunakan Metode Full Costing Sebagai Dasar Perhitungan Harga Jual)”, Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 6 No. 2 Tahun 2018, 34. 

3
 QS. Al Baqarah (2): 22 
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Dalam perhitungan harga pokok produksi, informasi yang dibutuhkan 

adalah informasi mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik. Ketiga jenis biaya tersebut harus ditentukan secara cermat, 

baik dalam pencatatan maupun penggolongannya. Dalam menentuakan harga 

pokok produksi dapat menggunakan dua metode yaitu metodefull costing dan 

metode variabel costing. Pada metode Full costing semua biaya-biaya 

diperhitungkan baik yyang bersifat tetap maupun variabel karena salah satu 

cara pengendalian biaya yaitu dengan menghitung harga pokok produksi 

untuk menentukan harga jual produk itu sendiri. Sedangkan metodevariabel 

costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

mengelompokan biaya berdasarkan perilaku biaya. yang terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.
4
 

Laporan laba rugi yang diasilkan oleh sistem variabel costing memperlihatkan 

margin kontribusi barang-barang yang dihasilkan, informasi yang sangat 

berfaedah dalam pengambilan keputusan. Dalam metode variabel costing 

untuk penentuan harga pokok produksi hanya biaya-biaya produksi variabel 

saja yang dimasukan dalam persedian dan biaya pokok penjualan. 

Perhitungan harga pokok produksi dapat membantu perusahan untuk 

mengetahui biaya produksi yang akan dikeluarkan dan dengan perhitungan 

harga pokok produksi yang tepat akan mengakibatkan penetapan harga jual 

yang benar, tidak terlalu tinggi bahkan terlalu rendah dari harga pokok, 

sehingga nantinya mampu menghasilkan laba sesuai dengan yang diharapkan. 

                                                             
4
 L.M. Samryn, Akuntansi Manajemen Edisi Revisi,(Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group,2012) 68.  
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Jika perusahaan dapat melakukan perhitungan harga pokok produksi 

yang benar dan tepat, hal ini tentunya dapat membantu pihak manajemen 

dalam melaukan proses perencanaan, pengawasan atau pengendalian biaya 

produksi, penentuan haga jual yang tepat dan perencanaan laba yang baik. 

Dengan adanya pengendalian terhadap biaya produksi maka pihak manajemen 

dapat menentukan penyebab terjadinya penyimpangan atau kesalahan-

kesalahan dalam menetapkan harga pokok produksi suatu produk sehingga 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai, tidak hanya dengan penjualan 

produk dalam jumlah besar tetapi dapat juga dilakukan dengan penekanan 

terhadap biaya produksi tanpa mengurangi kualitas produk yang dihasilkan 

Dengan menggunakan metode penentuan harga pokok produksi 

variabel costing,biaya tetap) dipisahkan menjadi biaya periodik yang 

digunkan sebagai pengurang marjin kontribusi di dalam laporan laba/ruginya. 

Marjin kontribusi merupakan jumlah yang tersisa dari penjualan setelah 

dikurangi biaya variabel. Jumlah ini memberikan kontribusi untuk menutup 

biaya tetap dan menghasilkan laba pada periode tertentu, pendekatan 

kontribusi digunakan dalam perencanaan internal dan sebagai alat pembuatan 

keputusan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengetahui harga pokok 

produksinya dengan tepat, agar biaya-biaya tidak sesuai dengan posisinya 

dapat dikontrol dan dapat dihindarkan, sehingga perusahan dapat beroperasi 

secara efesien dan efektif. 

UMKM Keripik Kanala melakukan salah satu UMKM berdiri sejak 

tahun 2004 yang bergerak di bidang makanan yang melakukan aktivitas 
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produksinya dengan membeli bahan mentah lalu memperosesnya menjadi 

barang jadi dan menjual barang jadi tersebut. Ibu Rusdiana selaku Pemilik 

UMKM Keripik UMKM Keripik Kanala dari Dusun Mulyokaton Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Produknya 

tergolong dalam klasifikasi Industri Pengolahan karena memanfaatkan bahan 

mentah dan diolah menjadi barang jadi.  

Produk utama dari UMKM Keripik Kanala adalah keripik singkong 

pedas dan keripik pisang. UMKM Keripik Kanala menentukan perhitungan 

harga pokok produksinya dengan menggunakan metode Full Costing yaitu 

memperhitungkan semua biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja, dan overhead tanpa memperhatikan perilakunya. 

Permasalahan yang dihapadi UMKM Keripik Kanala saat ini adalah 

ditemukannya kesulitan dalam melakukan perhitungan pemakaian harga 

pokok produksi yang masih dilakuan dengan cara manual (kegiatan perhitugan 

manual). Dimana hasil perhitungan akan digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan harga barang yang akan diproduksi. Pada kasus yang sama, 

terdapat juga kesulitan lain seperti harga pokok produksi masih diperkirakan 

saja tergantung harga bahan pokok seperti pisang dan singkong. Contohnya 

saat musim kemarau pisang susah. Melihat dari aktivitas produksi dan 

operasional mandiri mempunya potensi untuk lebih berkembang. usaha yang 

memposisikan diri sebagai usaha kiripik singkong dengan berbahan singkong, 

tepung kanji, bawang putih, cabe merah, garam, dan penyedap rasa ini 

merupakan pengembangan bisnis nya dengan selalu memamfaatkan peluang 
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dan kesempatan, sehingga usaha ini dapat terus bertahan dan berkembang 

hingga saat ini. Dalam menentukan harga jual UMKM Keripik Kanala belum 

memakai perhitungan harga pokok produksinya, melainkan hanya menghitung 

secara sederhana. 
5
 

Terdapat permasalahan dalam penetapan harga jual yaitu pihak 

perusahaan harus menawarkan harga jual yang tepat agar konsumen bersediah 

membeli produk yang ditawarkan. Selain itu, penentuan harga jual dilakukan 

berdasarkan estimasi biaya-biaya yang dikorbankan. Hal ini berakibat pada 

adanya penentuan biaya produksi yang tidak sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Keterbatasan penentuan harga jual pada perusahaan karena pihak 

perusahaan tidak mempertimbangkan atau menghitung biaya non produksi 

yang dikeluarkan. Dimana diketahui bahwa biaya non produksi akan 

ditambahkan pada harga pokok. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik 

untuk mengangkat permasalahan perhitungan harga pokok produksi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih UMKM Keripik 

Kanala sebagai objek penelitian. Dan tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK 

PRODUKSI DENGAN MENGGUNAKAN METODE FULL COSTING 

DI UMKM KERIPIK KANALA DESA TOTOKATON KECAMATAN 

PUNGGUR LAMPUNG TENGAH”. 

 

 

                                                             
5
 Dayat, Pemilik UMKM Keripik Kanala, Wawancara pada 20 Februari 2021 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat 

diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kesulitan UMKM Keripik Kanala dalam melakukan perhitungan 

pemakaian harga pokok produksi yang masih dilakuan dengan cara 

manual (kegiatan perhitugan manual). 

2. Keterbatasan penentuan harga jual pada perusahaan karena pihak 

perusahaan tidak mempertimbangkan atau menghitung biaya non produksi 

yang dikeluarkan. 

C. Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Full 

Costing dan metode Variabel Costing. 

2. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada tahun 2021. 

3. Penentuan harga jual UMKM Keripik Kanala. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana 

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode Full 

Costing?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini 

adalah: Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode Full Costing. 
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F. Manfaat Penelitiam 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

analisis perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 

full costing serta mampu memperkaya khazanah ilmu. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam 

pengembangan teori dan mengasah pratical skill, khsusnya pada tema 

harga pokok produksi dalam perusahaan manufaktur.  

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tinjauan 

informasi mengenai harga pokok produksi sebagai masukan untuk 

meminimalisir biaya produksi.  

c. Bagi akademisi/ pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

panduan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada objek 

atau masalah yang sama serta sebagai bacaan. 

G. Penelitian Relevan 

Sebelum penelitian yang peneliti lakukan, telah ada beberapa hasil 

penelitian yang berhubungan dengan Analisis Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Menggunakan Metode Full Costing Di Umkm Keripik 

Kanala Desa Totokaton Kecamatan Punggur Lampung Tengah. Beberapa 

karya ilmiah dan hasil penelitian sebelumnya yang pokok bahasannya hampir 

sama dengan penelitian ini adalah: 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Axel Johannes Henry Pelealu 

Wilfried. S. Manoppo Joanne. V. Mangindaan dengan judul: “Analisis 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode Full 

Costing Sebagai Dasar Perhitungan Harga Jual.”
6
 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi 

menurut metode perusahaan dengan metode full costing, hal ini terjadi karena 

adanya perbedaan pembebanan sejak awal. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kasita Rachmayanti, 

Analisis perhitungan harga pokok produksi sepatu dengan metode full costing 

(studi kasusUKM Galaksi Kampung Kebandungan Ciapus, Bogor: 2011). 

Hasil dari penelitian ini diperoleh dua nilai yaitu berdasarkan perhitungan 

perusahaan untuk harga pokok produksi adalah Rp 16.029,106 (model BM01), 

Rp 15.185,936 (model BM 02), dan Rp 15.429,106 (model BM03). Metode 

harga pokok produksi dengan full costing adalah 18.191,439 (model BM01), 

Rp 17.233,269 (model BM02), dan Rp 17.476,439 (model BM03). Perbedaan 

ini sangat mempengaruhi pihak perusahaan dalam menentukan harga jual 

produk merupakan unsur utama dalam penentuan harga jual produk. 

Ketiga, penelitian oleh M.Ratna Wulansari yang berjudul perhitungan 

harga pokok produksi dengan metode ABC dalam menentukan harga jual 

(studi kasus Edytex jaya pekalongan : 2012). Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa sistem Activity Based Costing mampu menghasilkan perhitungan biaya 

                                                             
6
 Axel Johannes Henry Pelealu, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan 

Menggunakan Metode Full Costing Sebagai Dasar Perhitungan Harga Jual)”, Jurnal Administrasi 

Bisnis, Vol. 6 No. 2 Tahun 2018, 34. 
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yang lebih akurat dibandingkan dengan sistem perusahaan. Harga pokok 

produksi yang dihasilkan lebih rendah dari harga pokok produksi yang 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Persamaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada 

variabel penelitian yaitu harga pokok produksi dengan menggunakan metode 

full costing. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah pada fokus pada 

penelitian ini digunakan untuk meminimalisir kerugian. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Harga Pokok Produksi 

1. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produk yang diproduksi/ harga pokok produksi (cost 

of goods manufactured) menurut Blocher dkk adalah harga pokok produk 

yang sudah selesai dan ditransfer ke produk dalam proses pada periode 

berjalan.
1
 

 Hal tersebut juga diungkapkan oleh Raiborn dan Kiney dalam 

bukunya Akuntansi Biaya, bahwa Total produksi biaya barang-barang 

yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke dalam persediaan barang 

jadi selama satu periode.
2
 

Sedangkan menurut Hansen dan Mowen menyatakan harga pokok 

produksi mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan selama 

periode berjalan. Harga pokok produksi sering juga disebut biaya 

produksi. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi digolongkan menjadi tiga 

jenis yaitu: biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, biaya 

overhead pabrik.
3
 

                                                             
1
 Edward J Blocher et al, Manajemen Biaya: Dengan Tekanan Strategik (Jakarta: 

Salemba Empat, 2000), 90. 
2
 Cecily A Riborn dan Michael R Kiney, Akuntansi Biaya: Dasar dan Perkembangan 

(Jakarta: Salemba Empat, 2011), 56. 
3
 Don R Hansen dan Maryane M Mowen, Managerial Accounting: Akuntansi Manajerial 

(Jakarta: Salemba Empat, 2009), 60. 
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Hal ini senada dengan pendapat Simamora yang mendefinisikan 

biaya produksi adalah biaya yang digunakan untuk membeli bahan baku 

yang dipakai dalam membuat produk serta biaya yang dikeluarkan dalam 

menkonversikan bahan baku menjadi produk jadi.
4
 

Penentuan harga pokok produksi adalah pembebanan unsur biaya 

produksi terhadap produk yang dihasilkan dari suatu proses produksi, atau 

bisa juga diartikan penentuan biaya yang melekat pada produk jadi dan 

persediaan barang dalam proses. 

2. Manfaat Harga Pokok Produksi 

Manfaat harga pokok produksi menurut Mulyadi adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan harga jual produksi 

Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit 

merupakan salah satu data yang dipertimbangkan, disamping data 

biaya lain serta data non biaya. 

b. Memantau realisasi biaya produksi 

Jika rencana produksi untuk jangka waktu tertentu telah diputuskan 

untuk dilakukan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi 

yang sesungguhnya dikeluarkan dalam pelaksanaan rencana produksi 

tersebut, oleh karena itu akuntansi biaya digunakan untuk 

mengumpulkan informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam 

jangka waktu tertentu untuk memantau apakah proses produksi 

                                                             
4
 Henry Simamora, Akuntansi Manajemen (Jakarta: Salemba Empat, 1999), 547. 
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mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang 

dipertimbangkan sebelumnya. 

c. Menghitung laba atau rugi periode tertentu 

Manajemen memerlukan informasi biaya produki yang telah 

dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode tertentu. 

Informasi laba atau rugi bruto periodik, diperlukan untuk mengetahui 

kontribusi produk dalam menutup biaya non produksi dan 

menghasilkan laba atau rugi. 

d. Menetukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca  

Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggung jawaban 

keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan 

berupa neraca dan laporan rugi laba. Didalam neraca, manajemen 

harus menyajikan harga pokok persediaan produk jadi, dan harga 

pokok produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses. Untuk 

tujuan tersebut manajemen perlu menyelenggarakan catatan biaya 

produksi tiap periode. 

e. Memudahkan Pengendalian 

Jika dapat diawasi maka jika terjadi penyimpanganakan mudah 

terdeteksi, sehingga mudah untuk mengendalikan penyimpangan 

tersebut.
5
 

 

 

                                                             
5
 Mulyadi, Akuntansi Manajerial, (Yogyakarta: Aditya Medika, 2009), 71. 
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3. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

Menurut Carter dan Usry, dalam menentukan harga pokok 

produksi terdapat dua metode yang dapat dilakukan, yaitu dengan 

menggunakan metode harga pokok berdasarkan pesanan (job order 

costing) dan metode harga pokok berdasarkan proses (process costing).
6
 

a. Harga Pokok Pesanan 

Pada dasarnya, ada dua alasan mengapa suatu perusahaan 

industri akan memulai memproduksi barang. Pertama, karena adanya 

pesanan dengan spesifikasi tertentu dari konsumen dan kedua, 

melakukan proses produksi dengan maksud mengisi persediaan di 

gudang, tanpa menunggu pesanan lebih dulu untuk kemudian dijual ke 

pasar. 

Penentuan biaya berdasarkan pesanan merupakan sistem 

penentuan biaya produk yang mengakumulasikan dan membebankan 

biaya kepada pesanan tertentu. Pengolahan produk akan dilakukan 

setelah datangnya pesanan dari pembeli melalui dokumen pesanan 

penjualan (sales order), yang memuat jenis dan jumlah produk yang 

dipesan, spesifikasi pesanan, tanggal pesanan, dan tangggal pesanan 

diterima dan harus diserahkan.
7
 

Dalam sistem produksi atas dasar pesanan, biaya produksi 

dikumpulkan untuk setiap pesanan, setiap pekerjaan atau setiap 

konsumen. Ketika suatu pesanan atau pekerjaan telah selesai, maka 

                                                             
6
 William K Carter, Akuntansi Biaya buku 1 edisi 14 (Jakarta: Salemba Empat, 2009). 

123. 
7
 Edward J Blocher et al, Manajemen Biaya (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 551. 



15 

 

harga pokok per unit untuk pesanan tertentu dapat dihitung dengan 

memebagi total biaya per pesanan dengan jumlah unit yang dihasilkan. 

Beberapa karakteristik perusahaan yang menggunakan sistem 

penentuan harga pokok berdasarkan pesanan menurut Sulastiningsih 

dkk, yaitu: 

1) Kegiatan produksi dilakukan atas dasar pesanan, sehingga bentuk 

barang atau produk tergantung pada spesifikasi pesanan. proses 

produksinya terputus-putus.  

2) Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan sehingga 

perhitungan total biaya produksi dihitung pada saat pesanan 

selesai. Biaya per unit adalah dengan membagi total biaya produksi 

dengan total unit yang dipesan.  

3) Pengumpulan biaya produksi dilakukan dengan membuat kartu 

harga pokok pesanan (job order cost sheet) yang berfungsi sebagai 

buku pembantu biaya yang memuat informasi umum seperti nama 

pesanan jumlah dipsan, tanggal pesanan dan tanggal diselesaikan, 

informasi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 

yang sudah ditentukan dimuka.
8
 

b. Harga Pokok Proses 

Penentuan biaya produk berdasarkan proses adalah sistem 

penentuan biaya produk atau jasa berdasarkan proses atau departemen 

                                                             
8
 Sulastiningsih dan Zulkifli, Akuntansi Biaya Dilengkapi dengan Isu-isu Kontemporer 

(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1999), 91. 
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dan kemudian membebankan baiya tersebut ke sejumlah besar produk 

yang hampir identik. 

Bustami mengartikan penentuan harga pokok proses sebagai 

suatu metode dimana bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik 

dibebankan ke pusat biaya atau departemen. Biaya yang dibebankan ke 

setiap unit produk yang dihasilkan ditentukan dengan membagi total 

biaya yang dibebankan ke pusat biaya atau departemen tersebut 

dengan jumlah unit yang diproduksi pada pusat biaya yang 

bersangkutan.
9
 

Sedangkan Supriyono dalam bukunya Akuntansi Biaya 

mengartikan penentuan harga pokok proses sebagai metode 

pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk 

setiap satuan waktu tertentu. Dan tujuan memproduksi untuk mengisi 

persediaan yang akan dijual kepada pembeli. Jumlah total biaya 

produksi pada satuan waktu tertentu dibagi jumlah produk yang 

dihasilkan pada satuan waktu yang sama.
10

 

Karakteristik perusahaan yang menggunakan sistem harga 

pokok proses menurut Bustami dan Nurlela adalah: 

1) Proses produksi bersifat kontinyu 

2) Produksi bersifat massal, tujuannya mengisi persediaan yang siap 

dijual 

                                                             
9
 Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), 111. 
10

 Supriyono, Akuntansi Biaya: Pengumpulan Biaya dan Penentuan Harga Pokok Buku I 

edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 2007), 37. 
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3) Produk yang dihasilkan dalam suatu depatemen atau pusat biaya 

bersifat homogeny 

4) Biaya yang dibebankan kepada setiap unit dengan membagi total 

biaya yang dibebankan ke pusat biaya dengan total unit yang 

diproduksi 

5) Akumulasi biaya dilakukan berdasarkan periode tertentu.
11

 

4. Unsur-unsur Harga Pokok Produksi 

Dalam memproduksi suatu produk, akan diperlukan beberapa biaya 

untuk mengolah bahan mentah menjadi produk jadi. Menurut Hansen dan 

Mowen, didalam bukunya Akuntansi Manajemen menjelaskan bahwa 

secara garis besar biaya-biaya produksi dapat digolongkan kedalam biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.
12

 

a. Biaya Bahan Baku 

Bahan baku menurut Supriyono adalah bahan yang akan diolah 

menjadi bagian produk selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasi 

atau diikuti jejaknya atau merupakan integral pada produk tertentu. 

Maka biaya bahan baku dapat diartikan sebagai harga perolehan dari 

bahan baku yang dipakai dalam pengolahan produk. Bahan baku 

langsung ini menjadi bagian fisik produk, terdapat hubungan langsung 

                                                             
11

 Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya., 112. 
12

 Don R Hansen dan Maryane M Mowen, Akuntansi Manajemen Buku 2 edisi 7 (Jakarta: 

Salemba Empat, 2006), 50. 
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antara input bahan baku dan output dalam bentuk produk akhir atau 

produk jadi.
13

 

Sedangkan menurut Slamet, bahan baku diartikan sebagai 

bahan yang menjadi komponen utama yang membentuk suatu 

kesatuan yang tidak terpisahkan dari produk jadi.
14

 

Simamora mendefinisikan biaya bahan baku secara lebih 

singkat, yaitu biaya dari komponen-komponen fisik produk dan biaya 

bahan baku yang dibebankan secara langsung kepada produk, karena 

dikonsumsi oleh setiap produk.
15

 

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa biaya bahan baku adalah biaya yang secara 

langsung berhubungan dengan penggunaan bahan baku. Bahan baku 

meliputi bahan-bahan yang dipergunakan untuk memperlancar proses 

produksi atau disebut dengan bahan baku penolong dan bahan baku 

pembantu. Bahan baku dibedakan menjadi bahan baku langsung dan 

bahan baku tidak langsung atau overhead. 

b. Biaya Tenaga Kerja 

Munandar berpendapat bahwa biaya tenaga kerja adalah biaya 

yang merencanakan secara lebih terperinci tentang upah yang akan 

                                                             
13

 Supriyono, Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen untuk Teknologi Maju dan 

Globalisasi edisi II, (Yogyakarta: BPFE, 2007), 20. 
14

 Achmad Slamet, Penganggaran, Perencanaan, dan Pengendalian Usaha, (Semarang: 

UNNES PRESS, 2007), 65. 
15

 Henry Simamora, Akuntansi Manajemen., 36. 
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dibayarkan kepada para tenaga kerja selama periode yang akan 

datang.
16

 

Simamora menyatakan dalam bukunya Akuntansi Manajemen 

bahwa, Biaya tenaga kerja adalah baiya yang dikeluarkan perusahaan 

untuk pekerja atau karyawan yang dapat ditelusuri secara fisik 

kedalam pembuatan poduk dan bisa juga ditelusuri dengan mudah 

atau tanpa memakan banyak biaya.
17

 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Overhead pabrik adalah bahan baku tidak langsung dan tenaga 

kerja tidak langsung serta biaya tidak langsung lainnya yang tidak 

dapat ditelusuri secara langsung ke produk selesai atau tujuan akhir 

biaya.
18

 

Hansen dan Mowen mendefinisikan biaya overhead pabrik 

sebagai seluruh biaya produksi selain dari bahan baku langsung dan 

tenaga kerja langsung yang dikelompokkan kedalam satu kategori.
19

 

Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli, ada dua macam 

pendekatan yang dapat dipakai dalam pembebanan biaya overhead 

pabrik kepada seluruh produk yang dihasilkan secara adil, yaitu: 

1) Pendekatan Biaya Sesungguhnya Terjadi 

Menurut pendekatan ini, pembebanan BOP dilakukan 

pada akhir periode agar seluruh biaya benar-benar sudah diketahui 

                                                             
16

 M. Munandar,  Budgeting: Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan 

Kerja, (Yogyakarta: BPFE, 1996), 143. 
17

 Henry Simamora, Akuntansi Manajemen…, 37.  
18

 Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya…, 257. 
19

 Don R Hansen dan Maryane M Mowen, Akuntansi Manajemen…, 51. 
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jumlahnya. Sebagai konsekwensinya perhitungan harga pokok 

produk tidak dapat ditentukan pada saat produk telah selesai 

diproses. Pendekatan ini bermanfaat untuk penilaian persediaan 

dan penentuan laba periodik karena ketelitiannya dalam 

menghasilkan informasi harga pokok produk yang telah dihasilkan. 

2) Berdasarkan Taksiran atau Anggaran BOP 

Pendekatan ini dikenal dengan pendekatan tarif yang 

ditentukan di muka (pre determined cost). Menurut pendekatan ini, 

perhitungan harga pokok produk tidak perlu ditunda sampai akhir 

periode akuntansi. Konsekwensinya, tingkat ketelitian perhitungan 

harga pokok produk menurut pendekatan ini kurang akurat 

dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produk berdasarkan 

pendekatan BOP sesungguhnya.
20

 

Tarif yang digunakan dalam overhead pabrik berbeda antara 

satu dengan yang lain. Adapun faktor-faktor yang dipertimbangkan 

dalam penentuan tarif overhead pabrik adalah: 

1) Keluaran langsung (output), adalah membagi anggaran atau 

estimasi overhead pabrik dengan estimasi keluaran fisik. 

2) Bahan baku langsung, adalah membagi anggaran atau estimasi 

overhead pabrik dengan estimasi bahan baku langsung. Dasar ini 

tepat digunakan jika operasi perusahaan lebih banyak 

menggunakan bahan baku langsung. 

                                                             
20

 Sulastiningsih dan Zulkifli, Akuntansi Biaya…, 176. 
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3) Tenaga kerja langsung, adalah membagi anggaran atau estimasi 

overhead pabrik dengan estimasi biaya pekerja langsung. 

4) Jam kerja langsung, adalah membagi anggaran biaya overhead 

pabrik dengan jumlah kerja langsung. dasar ini digunakan untuk 

menyempurnakan dasar biaya tenaga kerja langsung. 

5) Jam mesin, adalah membagi anggaran biaya overhead pabrik 

dengan anggaran jam mesin.
21

 

 

B. Metode Full Costing 

Full Costing merupakan suatu metode penentuan harga pokok produksi 

yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 

produksi. Yang meliputi biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, serta biaya 

overhead pabrik yang berperilaku tetap maupun variabel.
22

 

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungakan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap sedangkan 

Kalkulasi biaya penuh (full costing) merupakan suatu metode dalam 

perhitungan harga pokok yang dibebankan kepada produk dengan 

memperhitungkan seluruh biaya produksi baik yang bersifat variable maupun 

yang bersifat tetap. Pada metode ini biaya overhead pabrik dibebankan kepada 

                                                             
21

 Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya edisi 4 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2013), 228-233. 
22

 Mulyadi, Sistem Akuntansi (Yogyakarta: Salemba Empat, 2001), 344. 
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produk jadi atau ke harga pokok penjualan berdasarkan tarif yang ditentukan 

pada aktivitas normal atau aktivitas yang sesungguhnya terjadi. 

Full costing merupakan metode penetuan harga pokok produksi yang 

menghitung semua unsur biaya yang berperilaku variabel maupun tetap. 

Rumus penentuan harga pokok produksi menggunakan metode full costing  

Biaya bahan Baku  xxx 

Biaya Tenaga Kerja Langsung  xxx 

Biaya Overhead Pabrik variable  xxx 

Biaya Overhead Pabrik Tetap  xxx 

Harga Pokok Produksi  xxx
23

 

C. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.
24 

Pasal 1 dari UU 

terebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik 

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria 

usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut.
25

 Usaha kecil adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang buka merupakan anak perusahan atau 

bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 

langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar 

                                                             
23

 Nur Ela Susilawati, Hari Setiono, Toto Heru Dwihandoko, “Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Dengan Metode Full Costing Dan Variable Costing Pada Home Industri Aneka Camilan 

Khas Pacet “Sumber Rizki”” Akuntansi Vol. 1 No. 1 2017, 6. 
24

 Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indonesia (Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), 16. 
25

 Ibid, 17. 
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yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU 

tersebut
26

 

Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung, dari usaha mikro, usah kecil atau usaha besar yangmemenuhi 

kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.
27

 

Di dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 

mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai 

kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak 

Rp.50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan 

hasil penjualan tahunan paling besar Rp.300 juta. 

b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan 

paling banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga 

maksimum Rp.2.500.000, dan. 

c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih 

lebih dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil 
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penjualan tahunan di atas Rp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 

milyar.
28

 

Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai adalah 

terwujudnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang tangguh 

dan mandiri yang memiliki daya saing tinggi dan berperan utama dalam 

produksi dan distribusi kebutuhan pokok, bahan baku, serta dalam 

permodalan untuk menghadapi persaingan bebas. 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor 

ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha 

Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB) umumnya 

didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), 

omset rata-rata per tahun, atau jumlah pekerja tetap. Namun definisi 

UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda menurut negara. Karena itu, 

memang sulit membandingkan pentingnya atau peran UMKM antar 

negara.
29

 

 

2. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

a. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik`orang perorangan atau badan 

usaha milik perorangan yang memenuhi beberapa kriteria  
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b. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar  

c. Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar
30

 

 

3. Manfaat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Bagi 

Masyarakat 

Beberapa manfaat UMKM bagi masyarakat diantaranya adalah: 

a. pemeran utama dalam kegiatan perekonomian,  

b. penyedia lapangan kerja, 

c. pemain penting dalam pengembangan perekonomian lokal dan 

pemberdayaan masyarakat,  

d. pencipta pasar baru dan sumber inovasi,  

e. kontribusinya terhadap neraca pembayaran.
31
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Bertolak dari kelima peran tersebut, maka pengembangan UMKM 

harus dilakukan dengan terencana, terstruktur serta secara berkelanjutan, 

dengan arah peningkatan produktivitas dan daya saing, serta dapat terus 

menumbuhkan wirausahawan-wirausahawan baru yang lebih tangguh 

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan “metode penelitian 

yang menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik, 

kemudian dianalisis menggunakan setatistik.
38

 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta penampilan dari hasilnya, Demikian pula terhadap pada tahap 

kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, 

grafik atau tampilan lainnya.
39

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah “metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi obyek sesuai dengan apa adanya.”
40

 Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian paling sederhana, dibandingkan dengan penelitian-

penelitian yang lain karena dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan apa-

apa terhadap objek atau wilayah yang diteliti. Ini artinya bahwa dalam 

penelitian, peneliti tidak mengubah, menambah, atau mengadakan manipulasi 

terhadap objek atau wilayah penelitian. 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan 

menggunakan pendekatan komparatif untuk membandingkan antara metode 

yang digunakan perusahaan dengan metode full costing dalam menghitung 

atau menentukan harga pokok produksi. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
41

 Sumber data 

diperoleh dengan cara mengumpulkan data-data dari berbagai sumber 

kepustakaan, kemudian ditelaah dan dianalisa dan memformulasikannya 

dalam bentuk uraian yang argumentatif. Buku-buku yang dikaji adalah buku-

buku yang membahas persoalan mengenai tema yang penulis bahas. Sumber 

data dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu sumberdata primer dan sumber 

data sekunder. 

Penetapan sumber data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan dan menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 

macam sumber/informan. Sebelum melakukan pengumpulan data yang akan 

dikumpulkan pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah “peneliti secara langsung melakukan 

observasi atau penyaksian kejadian-kejadian yang diteliti.
42

 Data-data 

yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau 
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objek penelitian. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam sumber data 

primer adalah data yang diperoleh dengan cara melakukan wawancara 

untuk mendapatkan informasi mengenai Analisis Perhitungan Harga 

Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode Full Costing Di UMKM 

Keripik Kanala Desa Totokaton Kecamatan Punggur Lampung Tengah. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Pemilik UMKM Keripik Kanala 

b. Catatan biaya produksi UMKM Keripik Kanala 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dihasilkan dan 

diharapkan dapat berperan membantu mengungkapkan data yang 

diharapkan. Sumber data sekunder dapat membantu memberi keterangan 

atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.
43

 Data sekunder terdiri 

atas berbagai macam, dari surat-surat pribadi, kitab harian, notulen rapat 

perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi 

pemerintah. Sumber sekunder ini sungguh kaya dan siap sedia menunggu 

penggunaanya oleh peneliti yang memerlukannya. Beberapa buku yang 

digunakan adalah: Mauled Moelyono, Menggerakkan Ekonomi Kreatif 

Antara Tuntutan dan Kebutuhan Jakarta: Rajawali Pers, 2010, Carunia 

Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia, 

Jakarta: YAyasan Pustaka Obor Indonesia, 2017, Ika Yunia Fauzia Dan 
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Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 

Al-Syari’ah, Jakarta: Kencana 2014. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Burhan Bungin, dalam setiap kegiatan penelitian dibutuhkan 

obyek atau sasaran penelitian yang obyek sasaran tersebut umumnya eksis 

dalam jumlah yang besar atau banyak.
44

 Data merupakan salah satu komponen 

riset, artinya tanpa data tidak akan ada riset. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaktu gabungan antara penelitian 

pustaka dan lapangan. Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, 

maka metode pengupulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
45

 

Suharsimi Arikunto membedakan wawancara menjadi 3 macam yaitu  

a. Wawancara Bebas  

b. Wawancara Terpimpin  

c. Wawancara Bebas Terpimpin  

Peneliti menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin, yang 

dalam pelaksanaan wawancara ini, peneliti membawa pedoman pertanyaan 

tentang hal-hal apa saja yang akan dijadikan pertanyaan dan dapat dijawab 
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secara bebas sehingga wawancara yang dilakukan lancar dan tidak kaku. 

Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh dari 

narasumber terkait dengan hal yang dikaji dalam penelitian ini.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat 

sumber-sumber dokumen yang ada kaitannya dengan jenis data yang 

diperlukan.
46

 Metode dokumentasi adalah cara yang efisien untuk 

melengkapi hal-hal yang belum didapat dari wawancara. Metode 

dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data dari laporan biaya 

produksi dan Profil UMKM Keripik Kanala. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah. 

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metode 

analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

menjelaskan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 

full costing yang kemudian informasi tersebut akan dijadikan landasan dalam 

penentuan harga jual produk. 
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Adapun peneliti disini menggunakan cara berfikir induktif. Cara 

berfikir induktif yaitu bertitik tolak dari fakta-fakta khusus, peristiwa-

peristiwa tersebut ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. Dalam 

penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara menyeluruh tentang 

Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode 

Full Costing Di UMKM Keripik Kanala Desa Totokaton Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah, gambaran hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah, 

dikaji, dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan peneliti, dalam 

memperoleh kecermatan, ketelitian dan kebenaran 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah UMKM Keripik Kanala 

UMKM Keripik Kanala adalah salah satu usaha kecil menengah 

yang bergerak dalam industri rumah tangga. Lokasinya berada di Dusun 

Mulyokaton Kampung Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. Jika anda datang dari arah Metro, anda akan 

menemukan per-empatan sebelum lapangan Totokaton (Lap. Didepan 

SDN 1 Totokaton, pas di samping masjid), kemudian belok ke kanan 

(jalan aspal), setelah itu ketika sampai di per-empatan kedua belok ke 

kanan, jarak 200 meter anda akan sampai di lokasi usaha produksi keripik 

“kanala”. UMKM kanala mempunyai komitmen yaitu Hanya 

Memproduksi Makanan Halal
.1
 

Usaha produksi keripik “Canala” ini sudah ada sejak tahun 1996 

dan merupakan usaha turun temurun yang didirikan pertama kali oleh Ibu 

Sumirah dan sampai saat ini tetap berdiri dan diteruskan oleh anaknya 

yang bernama Rusdianawati dengan dibantu oleh 4 orang anggota 

keluarganya yang lain. 
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2. Sasaran dan Tujuan UMKM Keripik Kanala 

Sasaran 

Semua kalangan masyarakat 

Tujuan  

Untuk memuaskan kebutuhan konsumen dengan pembuatan barang dan 

jasa yang berkualitas dan bisa mengembangkan kualitas sumberdaya 

manusia dalam teknik pengolahan.
 2
 

3. Produk-produk UMKM Keripik Kanala 

Usaha produksi keripik “Kanala” ini telah memproduksi berbagai 

jenis keripik diantaranya seperti  

a. Keripik singkong,  

b. Keripik mantang,  

c. Keripik pisang, dan  

d. Keripik jagung (marning).  

Varian rasanya ada dua, yakni gurih dan pedas manis. Usaha 

produksi keripik “Kanala” ini selain memproduksi keripik juga 

memproduksi kerupuk ikan dan tusuk gigi yang terbuat dari mantang 

ungu.
3
 Keunggulan keripik “Kanala” ini adalah bumbunya yang berbeda 

dari keripik-keripik yang lain (memiliki bumbu khusus dan teknik 

pengolahan tertentu) dan tetap mempertahankan kualitas rasa. Mengingat 

harga cabai dipasaran mahal, hal tersebut ternyata sama sekali tidak 

berpengaruh pada takaran bumbu cabai dalam proses pembuatan keripik 
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“Kanala” dengan rasa pedas manis. Meskipun harga cabai mahal, Ibu 

Rusdianawati tetap mempertahankan kualitas rasa, karena apabila bumbu 

cabai dikurangi maka rasanya pun akan berbeda. 

Ukuran kemasan keripiknya pun bervariasi, mulai dari ukuran 

terkecil, agak sedang, sedang, dan besar. Namun harganya masih tetap 

terjangkau dan pas dikantong. Untuk keripik dengan ukuran yang terkecil 

dijual dengan harga Rp.800,-. Untuk ukuran yang agak sedang dijual 

dengan harga Rp. 2500,-. Untuk ukuran sedang dijual dengan harga Rp. 

5000,-. Dan untuk ukuran yang besar dijual dengan harga Rp. 10000,-. 

Anda juga bisa membelinya dengan ukuran perkilogram. Untuk keripik 

singkong harganya Rp. 20.000/kg, untuk keripik mantang harganya Rp. 

30.000/kg, untuk tusuk gigi mantang harganya Rp. 30.000/kg, dan untuk 

kerupuk ikan harganya Rp.15.000/kg. Keripik “Canala” ini dapat bertahan 

hingga 1 bulan lamanya. Untuk wilayah pemasaran keripik “Canala” 

masih belum terlalu luas, namun sudah dapat menemukannya di PB, 

Menara Metro, dan Chandra Market.
 4
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4. Struktur Organisasi UMKM Keripik Kanala 

Gambar 1 

Struktur Organisasi UMKM Kanala 

 

 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian pada 

struktur organisasi UMKM Keripik Kanala adalah sebagai berikut: 

a. Ketua 

Ketua bertugas memimpin usaha dan bertanggung jawab terhadap 

seluruh kelangsungan usaha dalam menjalankan tugas. Selain itu 

pimpinan juga bertugas membuat perencanaan jangka panjang dan 

jangka pendek usaha. Serta mengorganisasi seluruh departemen dan 

bawahan, serta melakukan pengawasan terhadap kinerja seluruh 

karyawan. 

b. Produksi 

Tugas bagian produksi adalah menjalankan proses produksi serta 

bertanggung jawab dalam masalah bahan baku dan alat produksi. 

PELINDUNG 

Kepala Kampung Totokaton 

KETUA 

Rusdianawati 

ADM & 
KEUANGAN 

Sumirah 

PRODUKSI 

Yultatik 

PENGEMASAN 

Yulihartini 

PEMASARAN 

Hidayat rosidin 

Yuliatik 
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c. Administrasi dan Keuangan 

Bertanggung jawab atas segala data pemesanan dan persediaan barang, 

bertanggung jawab atas segala aktivitas keuangan perusahaan, serta 

mengeluarkan sejumlah uang untuk keperluan perusahaan sesuai 

kebutuhan dan otoritas dari pimpinan perusahaan. Dan mencatat segala 

pengeluaran dan pemasukan dengan membuat laporan keuangan 

perusahaan. 

d. Pengemasan 

Tugas bagian pengemasan adalah menangani produk jadi mulai dari 

penyortiran (sortasi) produk jadi hingga pengemasan. Bagian ini juga 

bertanggung jawab atas pengawasan mutu produk akhir sebelum 

dikirim dan dipasarkan ke konsumen yang disesuaikan dengan banyak 

atau sedikitnya permintaan pasar. 

e. Pemasaran 

Tugas bagian pemasaran adalah sebagai pengarah hasil produksi ke 

konsumen, dan disesuaikan dengan keinginan konsumen di pasaran. 

Dengan sistem pemasaran yang strategis agar hasil produksi berjalan 

baik. 
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B. Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan 

Metode Full Costing Di UMKM Keripik Kanala Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah 

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada UMKM Keripik Kanala 

dengan Metode Perusahaan 

Proses produksi merupakan peristiwa yang terdiri dari beberapa 

proses mulai dari persiapan sampai penyelesaian, khususnya dalam 

keripik. UMKM Keripik Kanala sudah melakukan perhitungan harga 

pokok produksi, namun perhitungan yang telah dilakukan perusahaan 

selama ini masih menggunakan metode yang sederhana dan belum merinci 

seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Biaya-biaya yang 

diperhitungkan dalam penetapan harga pokok produksi meliputi biaya 

bahan baku, upah tenaga kerja langsung, dan biaya-biaya lainnya yang 

merupakan satu-satunya biaya overhead pabrik yang dihitung oleh 

perusahaan. Perhitungan biaya overhead pabrik oleh perusahaan biasanya 

tidak dihitung secara rinci melainkan beberapa biaya dihitung berdasarkan 

biaya yang diestimasi atau diperkirakan oleh perusahaan.Dalam 

perhitungan biaya produksi, perusahaan melakukan perhitungan dari 

bahan-bahan yang digunakan berdasarkan tiap satu kali produksi. 

Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi keripik 

perusahaan hanya membebankan biaya bahan baku yaitu singkong, biaya 

bumbu, biaya tenaga kerja, serta biaya listrik dan biaya penggunaan gas 

LPG 3 kg. Perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan ini belum 
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memasukkan seluruh biaya overhead pabrik. Biaya overhead yang 

dibebankan perusahaan pada perhitungan harga pokok produksi hanya 

biaya listrik, dan biaya penggunaan gas LPG. Sedangkan biaya overhead 

lainnya seperti biaya penyusutan peralatan belum dibebankan oleh 

perusahaan. Laporan Neraca UMKM Keripik Kanala 

UMKM Keripik Kanala 

NERACA 

Periode 31 Desember 2019 

Aktiva Lancar 

Kas  Rp. 107.104.000 

Persediaan  Rp.     9.346.000 

Piutang Usaha  Rp.   22.356.000 

Perlengkapan  Rp.     5.250.000 

Total Aktiva Lancar  Rp. 144.056.000 

Aktiva Tetap 

Peralatan  Rp. 5.000.000 

Beban Penyusutan  Rp. (2.604.167) 

Total Aktiva Tetap  Rp. 2.395.833 

Total Aktiva  Rp. 146.451.833 

Kewajiban 

Hutang  Rp. 4.800.000 

Total Hutang  Rp. 4.800.000 

Modal 

Modal Akhir  Rp. 141.651.833 

Total Modal  Rp. 141.651.833 

Total Pasiva  Rp. 146.451.833 

Harga jual ditetapkan oleh UMKM Keripik Kanala setelah 

memperhitungkan harga pokok produksi yang dikeluarkan ditambah 

dengan keuntungan yang ingin diperoleh dari UMKM Keripik Kanala 
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tersebut. UMKM Keripik Kanala hanya memproduksi keripik singkong. 

Proses produksi pada usaha UMKM Keripik Kanala biasanya dilakukan 

dalam setiap hari. Selama bulan Agustus 2021 UMKM Keripik Kanala 

memproduksi 400 kg keripik. Untuk lebih jelas memahami mengenai 

perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 

Perhitungan Harga Pokok Produksi UMKM Keripik Kanala 

dengan metode perusahaan pada bulan Agustus 2021 

No Keterangan Kebutuhan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Singkong 1075 Kg 2.500 2.687.500 

2 Tepung kanji 108 Kg 7.500 810.000 

3 Minyak goreng 20 liter 13.000 260.000 

4 Bawang putih 15 Kg 25.000 375.000 

5 Cabe merah 15 Kg 30.000 450.000 

6 Garam 18 Kg 25.000 450.000 

7 Penyedap rasa 5 Kg 35.000 175.000 

8 Tenaga Kerja 5 orang  5.000.000 

9 Gas LPG 15 tabung  330.000 

10 Biaya Listrik   250.000 

Total  10.787.500 

Jumlah Produksi  480 kg 

HPP per kg  22.474 

Sumber: Data Perusahaan 

Pada tabel 4.1 diketahui bahwa harga pokok produksi UMKM 

Keripik Kanala Rp 22.474 yang diperoleh dari total biaya dibagi dengan 

jumlah produksi. 
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2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada UMKM Keripik Kanala 

dengan Metode Full Costing 

Pengumpulan biaya produksi dengan menghitung besarnya biaya 

produksi, dimana biaya tersebut akan dibebankan kepada masing-masing unit 

produk yang dihasilkan. UMKM Keripik Kanala memproduksi keripik 

singkong, keripik mantang, keripik pisang, dan keripik jagung (marning). 

Dalam menghitung besarnya harga pokok produksi, penulis mengelompokan 

biaya produksi menjadi tiga bagian yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pubrik. 

Harga pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba rugi 

perusahaan, apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam penentuan harga 

pokok produksi, mengakibatkan kesalahan dalam penentuan laba rugi yang 

akan diperoleh perusahaan. Mengingat arti pentingnya harga pokok produksi 

yang memerlukan ketelitian dan ketepatan, dalam persaingan tajam di industri 

seperti saat ini, memacu perusahaan yang satu bersaing dengan perusahaan 

yang lain, dalam menghasilkan produk yang sejenis maupun produk substitusi. 

Karena itulah informasi biaya dan informasi harga pokok produksi sangat 

diperlukan untuk berbagai pengambilan keputusan. 

1. Biaya bahan baku, meliputi harga pokok dari bahan-bahan yang dapat 

diidentifikasikan sebagai bagian dari produk jadi. Bahan baku dari keripik 

singkong tersebut adalah singkong, tepung kanji, bawang putuh, cabe 
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merah, garam, dan penyedap rasa, termasuk di dalamnya untuk kemasan 

yang terdiri dari pelastik dan label.
5
 

2. Biaya tenaga kerja langsung meliputi gaji dan upah dari seluruh tenaga 

kerja yang secara langsung dapat diidentifikasi dengan kegiatan-kegiatan 

dalam mengolah bahan menjadi produk jadi. Pada UMKM Keripik Kanala 

terdapat 4 orang tenaga kerja yang melakukan proses produksi secara 

bersama-sama mulai dari pengolahan hingga penjualan.
 6
  

3. Biaya overhead pabrik meliputi semua biaya produksi selain biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik meliputi 

biaya bahan penolong, gaji dan upah tenaga kerja tidak langsung, serta 

biaya produksi tidak langsung lainnya. Yang termasuk biaya overhead 

pabrik pada UMKM Keripik Kanala adalah biaya listrik, transportasi 

pembelian bahan baku, dan bahan bakar berupa gas elpiji.
7
 

Hasil penelitian dari UMKM Keripik Kanala dengan memproduksi 

keripik singkong pengumpulan harga pokok produksi menggunakan metode 

harga pokok proses, karena di dalam pengertiiannya juga digunakan oleh 

perusahaan-perusahaan yang memproduksi unit produk yang tidak dapat 

dibedakan satu sama lain dan diproduksi menggunakan proses produksi yang 

berkesinambungan.
 8
 

                                                             
5
 Wawancara dengan Ibu Rusdianawati selaku Ketua UMKM Kanala pada tanggal  5 

September 2021 
6
 Wawancara dengan Ibu Rusdianawati selaku Ketua UMKM Kanala pada tanggal  

Agustus 2021 
7
 Wawancara dengan Ibu Rusdianawati selaku Ketua UMKM Kanala pada tanggal  

Agustus 2021 
8
 Wawancara dengan Ibu Rusdianawati selaku Ketua UMKM Kanala pada tanggal  5 

September 2021 
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Prinsip dasar dari metode harga pokok proses adalah 

mengakumulasikan biaya dari operasi atau departemen tertentu selama satu 

periode penuh (bulanan, kuartalan, dan tahunan) dan kemudian membaginya 

dengan jumlah unit yang diproduksi selama periode tersebut, dalam penelitian 

ini dilakukan perhitungan harga pokok produksi pada bulan Agustus dengan 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Modal Kerja Operasi selama satu bulan 

No Keterangan Kebutuhan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 
Biaya Bahan Baku   
1 Singkong 1075 Kg 2.500 2.687.500 
2 Tepung kanji 108 Kg 7.500 810.000 
3 Minyak goreng 20 liter 13.000 260.000 
4 Bawang putih 15 Kg 25.000 375.000 
5 Cabe merah 15 Kg 30.000 450.000 
6 Garam 18 Kg 25.000 450.000 
7 Penyedap rasa 5 Kg 35.000 175.000 
8 Plastik & Label 10 Kg 21.000 210.000 
Total  5.417.500 

Biaya Tenaga Kerja Langsung   
1 Gaji Karyawan 5 Karyawan 1.000.000 5.000.000 
Total  5.000.000 

Biaya Overhead Pabrik   
1 Listrik  250.000 250.000 

2 Transfortasi pembelian 
bahan baku 

 500.000 500.000 

3 Elpiji 15 Tabung 22.000 330.000 
Total  1.080.000 

Total Seluruh Biaya  11.497.500 

Sumber: Data Perusahaan 

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 

produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap ditambah 
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dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum). 

Harga Pokok Produksi UMKM Keripik Kanala dengan Menggunakan Metode 

Full Costing. 

Untuk memproduksi Keripik Kanala dibutuhkan biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

1. Biaya Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakan untuk membuat keripik adalah 

singkong, tepung kanji, minyak goreng, bawang putih, cabe merah, garam 

dan penyedap rasa. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 

produksi pada bulan Agustus 2021. Jadi untuk menghitung biaya produksi 

kerupuk rambak digunakan dengan data produksi keripik selama satu 

bulan. Bumbu yang digunakan pada produksi keripik  agar kerupuk 

rambak yang dihasilkan memiliki rasa. Pada produksi UMKM Keripik 

Kanala dalam proses produksi selama Agustus 2021 dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Pengeluaran Biaya Bahan Baku UMKM Keripik Kanala 

Agustus 2021 

No Keterangan Kebutuhan Harga (Rp) Jumlah (Rp) 

1 Singkong 1075 Kg 2.500 2.687.500 

2 Tepung kanji 108 Kg 7.500 810.000 

3 Minyak goreng 20 liter 13.000 260.000 

4 Bawang putih 15 Kg 25.000 375.000 

5 Cabe merah 15 Kg 30.000 450.000 

6 Garam 18 Kg 25.000 450.000 
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7 Penyedap rasa 5 Kg 35.000 175.000 

8 Pelastik & Label 10 Kg 21.000 210.000 

Total 5.417.500 

Sumber : Diolah dari Data Primer UMKM Keripik Kanala 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat di lihat total biaya yang dikeluarkan 

selama satu bulan UMKM Keripik Kanala adalah Rp 5.417.500 dengan 

jumlah produksi sebanyak 480 bungkus. 

2. Biaya Tenaga Kerja  

Tenaga kerja terbagi menjadi dua yaitu tenaga kerja langsung dan 

tenaga kerja tidak langsung. Tenaga kerja tidak langsung yaitu tenaga 

kerja yang tidak langsung terlibat dalam proses produksi sedangkan tenaga 

kerja langsung adalah tenaga kerja yang langsung terlibat dalam proses 

produksi. Pada usaha UMKM Keripik Kanala tenaga kerja yang digunakan 

hanya tenaga kerja langsung yaitu meliputi pekerja bagian penggorengan, 

pembumbuan, dan bagian pengemasan. 

Sistem pembayaran gaji dilakukan berdasarkan setiap kali 

produksi. Setiap produksi per orang di gaji sesuai dengan bagiannya 

masing-masing. Selama bulan Agustus 2021 UMKM Keripik Kanala 

memproduksi keripik sebanyak 480 kg. Besarnya pengeluaran biaya untuk 

tenaga kerja langsung selama satu bulan yaitu Rp 5.000.000. Penggunaan 

biaya tenaga kerja langsung selama bulan Agustus 2021 dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Biaya Tenaga Kerja Langsung UMKM Keripik Kanala 

Agustus 2021 

No Keterangan Jumlah Pekerja Biaya Per Bulan 

(Rp) 

1 Bagian Penggorengan 1 1.000.000 

2 Bagian Pembubuan + 

Pemotongan 

2 2.000.000 

3 Bagian pengemasan 2 2.000.000 

Jumlah 5.000.000 

Sumber : Diolah dari Data Primer UMKM Keripik Kanala 

3. Biaya Overhead Pabrik  

Biaya overhead pabrik adalah biaya yang mempengaruhi proses 

produksi secara tidak langsung. Biaya inilah yang sering kali tidak 

dihitung secara rinci oleh perusahaan dalam menghitung harga pokok 

produksinya. Biaya overhead pabrik yang digunakan pada UMKM Keripik 

Kanala adalah sebagai berikut : 

a. Biaya Overhead Pabrik Variabel 

Biaya overhead pabrik variabel merupakan biaya overhead 

pabrik yang jumlahnya terpengaruh dengan perubahan tingkat 

produksi volume kegiatan dimana perubahannya sebanding dengan 

perubahan volume kegiatan. Salah satu dari biaya overhead pabrik 

adalah biaya bahan penolong. Bahan penolong adalah bahan yang 

tidak menjadi bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi 

bagian produk jadi tetapi nilainya relatif kecil dibandingkan dengan 

harga pokok produksi tersebut. Pada usaha UMKM Keripik Kanala, 
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bahan penolong yang digunakan dalam proses produksi kerupuk 

rambak adalah : 

1) Gas LPG 

Gas LPG digunakan untuk proses penggorengan keripik. 

Biaya yang digunakan UMKM Keripik Kanala untuk membeli gas 

LPG 3 kg selama bulan Agustus 2021 sebanyak Rp 330.000. 

2) Plastik, Kardus dan Lakban 

Plastik digunakan untuk membungkus keripik dan bagian 

luar kardus. Sedangkan kardus untuk membungkus kerupuk 

rambak yang sebelumnya sudah dibungkus plastik, ini 

dimaksudkan agar isi terjaga keamanan dan kerenyahan serta 

lakban yang digunakan untuk merekatkan kardus serta plastik luar. 

Biaya yang dikeluarkan UMKM Keripik Kanala untuk membeli 

plastik, kardus, serta lakban selama bulan Agustus sebanyak Rp 

210.000.  

Dalam menentukan harga jual produk kerupuk rambak, metode yang 

digunakan adalah metode penentuan harga jual normal (normal pricing) 

seringkali disebut dengan istilah cost-plus pricing, karena kebijakan 

perusahaan menginginkan laba sebesar 30%, besar laba ini didasarkan atas 

keputusan bersama anggota UMKM, agar harga jual tidak terlalu tinggi dan 

dapat bersaing di pasaran. 
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Perhitungan Harga Jual :  

Biaya produksi  : Rp 10.787.500 

Jumlah produksi perbulan sebanyak 480 bungkus.  

Harga jual per unit adalah Rp 10.787.500 : 480 = Rp 22.474 

Dibulatkan menjadi Rp 22.500.  

Sedangkan harga jual jika dihitung dari hasil perhitungan biaya dengan 

metode full costing adalah sebagai berikut : 

Perhitungan Harga Jual :  

Biaya produksi  : Rp 11.497.500 

Laba yang diinginkan 30%  : Rp   3.449.250 +  

Jumlah  : Rp 14.946.250  

Jumlah produksi perbulan sebanyak 480 bungkus.  

Harga jual per unit adalah Rp 14.946.250 : 480 = Rp 31.139,42  

Dibulatkan menjadi Rp 31.000.  

Jadi harga jual keripik pada UMKM Keripik Kanala dengan perhitungan biaya 

produki metode  full  costing dan  laba 30%  dari  total  biaya  adalah Rp 

31.000/kg.  

Maka dapat diketahui bahwa harga jual yang didapat dari perhitungan 

semua biaya produksi metode perusahaan lebih kecil dibanding dengan harga 

jual yang didapat dari perhitungan semua biaya produksi metode full costing. 

Selisih harga jual dari harga pokok produksi metode full costing adalah Rp 

31.000 lebih besar dibandingkan dengan metode perusahaan. 
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Kelebihan dan kekurangan full costing, kelebihan dari full costing 

adalah konsep baku yang sudah diterima umum, di mana pihak extern lebih 

mudah memahaminya. Sedangkan Kekurangan dari full costing adalah 

seringkali tidak relevan untuk tujuan managerial control di dalam jangka 

pendek. Misalnya untuk menganalisis perubahan biaya, volume, laba jangka 

pendek, dalam batas kapasitas produksi normal yang dimiliki oleh perusahaan 

diperlukan pendekatan yang memusatkan perhatian pada elemen biaya 

variabel, yaitu biaya relevan yang berubah sesuai dengan tingkat volume 

kegiatan dalam jangka pendek. 

Pada metode full costing mencantumkan seluruh biaya yang digunakan 

selama proses produksi sedangkan metode variable costing hanya 

mencantumkan biaya bahan baku dan biaya variablenya saja, dalam 

perhitungan harga pokok produksi penelitian ini metode full costing sebesar 

Rp. 31.000. 

Perhitungan dengan metode full costing menghasilkan nilai yang lebih 

tinggi. Metode full costing mencakup perhitungan seluruh sumber daya yang 

digunakan oleh perusahaan sehingga nilai perhitungan yang dihasilkan lebih 

tinggi. Perhitungan full costing dapat mencerminkan berapa biaya yang 

sesungguhnya dikorbankan perusahaan dalam kegiatan produksinya. Biaya 

overhead pabrik yang dicatat pada metode full costing mencakup biaya-biaya 

yang timbul akibat adanya aktivitas-aktivitas yang mendukung proses 

produksi. 
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Diketahui bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

perusahaan dan metode full costing memiliki perbedaan. Hal ini diketahui 

karena dengan menggunakan metode full costing semua dirinci secara jelas, 

baik itu biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Biaya yang timbul akibat adanya aktivitas dalam proses produksi salah 

satunya adalah biaya penyusutan. Maka perhitungan yang dihasilkan oleh 

metode full costing lebih tinggi karena mencakup perhitungan seluruh biaya 

yang terjadi pada proses produksi. Sedangkan pada perhitungan harga pokok 

produksi metode perusahaan yang dihasilkan lebih kecil karena perusahaan 

belum memasukkan biaya overhead pabrik secara rinci ke dalam biaya 

produksinya. 

Karena perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan 

kurang rinci dalam memasukkan semua unsur biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi kerupuk rambak, hal ini tentu akan mempengaruhi dalam 

penentuan harga jual dan laba yang diperoleh oleh perusahaan, jika hal ini 

terjadi dalam jangka waktu yang lama bisa menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian. Sedangkan perhitungan dengan metode full costing akan 

berguna bagi perusahaan dalam kegiatan produksi maupun dalam penetapan 

harga jual sesuai dengan besarnya keuntungan yang diharapkan perusahaan. 

Dalam Islam mengenal adanya harga yang adil. Di mana harga 

diartikan sebagai sejumlah uang yang menyatakan nilai tukar suatu unit benda 

tertentu. Sedangkan adil adalah tidak berat sebelah, tidak memihak. Sehingga 

harga yang adil adalah harga (nilai barang) yang dibayarkan untuk objek yang 
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sama diberikan, pada waktu dan tempat ketika diserahkan barang 

tersebut.Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar 

dalam transaksi yang Islami. Pada prinsipya transaksi bisnis harus dilakukan 

pada harga yang adil sebab ia adalah cerminan dari komitmen syariat Islam 

terhadap keadilan yang menyeluruh. Dalam menentukan harga dalam Islam 

sangat memperhatikan tentang harga yang adil.  

Pada usaha UMKM Keripik Kanala sudah ada kesepakatan harga 

sehingga menjadi adil dalam penetapannya. Namun jika terdapat pengecer 

yang menginginkan keuntungan yang jauh lebih besar, maka harga yang akan 

diberikan pengecer kepada konsumen akan jauh lebih tinggi dibanding dengan 

harga pasar yang sudah ada. Hal tersebut yang mengakibatkan harga menjadi 

tidak adil, karena menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kezaliman) dan 

terdapat salah satu pihak yang dirugikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Bab ini berisi hasil kesimpulan penelitian secara keseluruhan yang 

dilakukan oleh penulis Selain kesimpulan, diuraikan pula rekomendasi yang 

penulis berikan kepada beberapa pihak yang berkaitan dengan skripsi ini. 

Harga pokok produksi terdiri dari 3 unsur yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik 

terdiri dari biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variable. 

Pengumpulan harga pokok produksi pada penelitian menggunakan metode 

harga pokok proses karena UMKM Keripik Kanala memproduksi secara 

berkesinambungan. Penentuan harga pokok produksi dengan metode full 

costing menghasilkan jumlah harga pokok produksi sebesar Rp. 31.000 lebih 

besar dibandingkan dengan harga pokok produksi dengan metode perusahaan 

sebesar Rp. 22500. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, ada 

beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada beberapa pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Perusahaan UMKM Keripik Kanala yang memproduksi berbagai jenis 

produk maka untuk meningkatkan dengan membuat modifikasi produk. 

2. UMKM Keripik Kanala harus lebih cermat dalam menentukan unsur harga 
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pokok produksi sehingga dapat memperoleh keuntugan yang maksimal, 

ketepatan dalam memilih metode pengumpulan harga pokok produksi, 

serta menggunakan metode full costing, karena metode full costing merinci 

seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, sehingga akan 

menghasilkan perhitungan yang lebih akurat. 

3. Sebaiknya perusahaan ini dalam menghitung biaya produksi menggunakan 

metode perhitungan biaya full costing sebagai alat perencanaan yang 

dihubungkan dengan laporan laba rugi. 

4. Perusahaan ini sebaiknya memperluas wilayah pemasarannya kedaerah 

wilayah Kabupaten Lampung Tengah dan bilamana perlu ditingkatkan ke 

pemasaran antar Propinsi dan antar Pulau 
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